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ABSTRAK 


Penelitian ini dilakukan pada departemen kamar bersalin RSPS. 
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa metode activity based costing 
dapat menghasilkan barga pokok yang Iebih akurat dtbandingkan dengan metode 
konvensional yang dignnakan oleh RS. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yang menggunakan 
data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara langsung dan data 
sekunder yang merupakan data jadi yang d.apat diperoleh dari perusahaan. Teknik 
analisa yang digunakan pendekatan kualitatit: dengan menarik kesimpulan dati 
basil perbandingan biaya pasien antara metode konvensional dengan metode 
ABC. 

Dati basil analisis, dapat disimpulkan bahwa pembebanan biaya 
overhead dengan menggunakan metode konvensional (yang diterapkan RS) 
menghasilkan barga pokok produk yang terdistorsi. Hal ini dikarenakan dalam 
pembebanan biayanya., RS menggunakan satu cost driver. yaitu berdasarkan 
voIwne. Sehingga basil perbitungan barga pokok produknya untuk persalinan 
cesar terjadi "undercosted" dari pada yang sebe:narnya dikonswnsi. Dan 
sebaliknya terjadi "overcosted" untuk persa1inaD normal. Hasil ini akan tampak 
jelas apabila kita menggunakan system biaya yang berdasarkan aktivitas (activity 
based cost system). . 

Kata kunci : Barga Pokok Produk, Activity Based Costing, Activities, Cost Object, 
Cost Driver. 
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